BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan analisis data
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda pada SPSS 21.0 dari penelitian
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Gabungan Kelompok
Tani (Gapoktan) Dalam Program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di Desa
Jatimulyo, Kecamatan Kauman, Tulungagung dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian hipotesis (Hi) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa usia (Xi1) tidak berpengaruh terhadap partisipasi
Gabungan Kelompok Tani dalam program Asuransi Usaha Tani Padi.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis (H2) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa pendidikan (X2) berpengaruh terhadap partisipasi
Gabungan Kelompok Tani dalam program Asuransi Usaha Tani Padi.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis (Hs) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa pendapatan (Xs) berpengaruh terhadap partisipasi
Gabungan Kelompok Tani dalam program Asuransi Usaha Tani Padi

4. Berdasarkan pengujian hipotesis (Hs4) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa luas lahan (X4) tidak berpengaruh terhadap
partisipasi Gabungan Kelompok Tani dalam program Asuransi Usaha Tani
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Berdasarkan pengujian hipotesis (Hs) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa pengalaman bertani (Xs) berpengaruh terhadap
partisipasi Gabungan Kelompok Tani dalam program Asuransi Usaha Tani
Padi.

Berdasarkan pengujian hipotesis (Hs) Yyang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa pengalaman gagal panen (Xe) berpengaruh terhadap
partisipasi Gabungan Kelompok Tani dalam program Asuransi Usaha Tani
Padi.

Berdasarkan pengujian hipotesis (H7) yang dilakukan secara simultan
menunjukkan bahwa usia (X1), pendidikan (Xz), pendapatan (Xs), luas
lahan (X4), pengalaman bertani (Xs), pengalaman gagal panen (Xe)
berpengaruh terhadap partisipasi Gabungan Kelompok Tani dalam

program Asuransi Usaha Tani Padi.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka

selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang sekiranya dapat memberikan

masukan dan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah, Asuransi Jasa Indonesia, Gapoktan Kismo Mulya dan

petani.

Sebaiknya, pemerintah melakukan evaluasi komunikasi antara

pihak yang berperan dalam program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)
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sehingga informasi dapat tepat sasaran. Hal ini khususnya untuk pihak
Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) agar memiliki petugas yang lebih
banyak serta berperan aktif menjalin komunikasi yang baik dengan Balai
Penyuluh Pertanian (BPP) dan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) agar
dapat lebih banyak menyampaikan informasi tentang Asuransi Usaha Tani
Padi (AUTP) kepada para petani dan sebaiknya tidak mendaftarkan
anggota tanpa persetujuan yang bersangkutan. Sehingga setiap petani yang
berpartisipasi benar-benar memahami program tersebut dan mendaftarkan
diri sesuai dengan keputusannya. Petani diharapkan lebih terbuka terhadap
pengetahuan dan informasi terbaru dalam usahatani agar dapat memajukan
usahataninya yang berdampak pada kemajuan sektor pertanian.
2. Bagi Akademik
Hendaknya penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi
akademik yang berguna untuk dijadikan acuan civitas akademik Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung terutama Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI), khususnya terkait asuransi pertanian.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



